




A. Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau UMKM merupakan kategori bisnis 
berskala kecil yang dipercaya mampu memberikan kontribusi terhadap perekonomian 
Indonesia, terutama saat krisis ekonomi yang terjadi pada periode 1998 sampai 
dengan periode 2000an. UMKM dianggap mampu bertahan pada krisis dimana 
puluhan perusahaan besar mengalami kebangkrutan
1
 
Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia usaha mikro selalu digambarkan 
sebagai sektor yang mempunyai peranan yang penting, karena sebagian besarjumlah 
penduduknya berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecilbaik 
disektor tradisional maupun modern. Peranan usaha kecil tersebut menjadi bagian 
yang diutamakan dalam setiap perencanaan tahapan pembangunan yang dikelola oleh 
dua departemen yakni: (1) Departemen Perindustrian dan Perdagangan; (2) 
Departemen Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, namundemikian usaha 
pengembangan yang telah dilaksanakan masih belum memuaskan hasilnya, karena 
pada kenyataannya kemajuan usaha kecil menengah sangat kecil dibandingkan 
dengan kemajuan yang sudah dicapai usaha besar.
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Keberadaan para pelaku bisnis UKM memberikan andil yang cukup 
signifikan bagi pembangunan perekonomian. Dalam hal ini usaha yang mereka 
bangun menyerap tenaga kerja di derahnya masing-masing. Hal tersebut sangat 
membantu pemerintah dalam upaya mengurangi angka pengangguran dan 
pengentasan kemiskinan. Diharapkan perkembangan bisnis UKM dari waktu ke 
waktu mengalami peningkatan yang stabil. Namun, di dalam perjalananya untuk 
berkembang lebih maju, para pelaku bisnis UKM tidak lepas dari kendala-kendala. 
Sehingga diperlukan campur tangan dari pemerintah maupun swasta untuk 
mendorong perkembangan yang diharapakan bersama. 
Ada beberapa masalah yang umum dihadapi oleh pengusaha  kecil dan 
menengah seperti keterbatasan modal kerja dan modal investasi, kesulitan 
mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dan harga terjangkau, 
keterbatasan teknologi, sumber daya manusia dengan kualitas yang baik (manajemen 
dan teknik produksi), informasi pasar, serta kesulitan dalam pemasaran.
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Perusahaan dagang merupakan perusahaan yang kegiatannya membeli barang 
dan menjualnya kembali tanpa melakukan perubahan terhadap barang tersebut 
terlebih dahulu. Barang  yang dijual dapat berupa bahan baku, barang setengah jadi, 
atau barang jadi. Barang yang dijual dapat pula berupa hasil Pertanian, perkebunan, 
atau industry.4 
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Salah satu usaha dagang yang berkembang saat ini adalah usaha sembako. 
Usaha sembako ini tidak hanya berada di pasar, melainkan juga berada dikedai 
rumahan. Usaha sembako baik itu sebagai usaha pokok maupun usaha kecil-kecilan 
untuk menambah perekonomian keluarga, usaha ini merupakan salah satu usaha yang 
dilakukan oleh ibu rumah tangga yang bergerak di perdagangan. Usaha ini dapat 
membantu meningkatkan kebutuhan keluarga. 
Usaha toko sembako merupakan bentuk usaha yang paling dicari oleh para 
konsumen khususnya para ibu rumah tangga karena di dalam toko tersebut 
menyediakan barang-barang keperluan sehari-hari baik berupa makanan pokok dan 
perlengkapan yang diperlukan tiap harinya misalkan beras, minyak goreng,telor,sikat 
gigi, pasta gigi, sabun, dll diantara barang itu semua pasti setiap orang 
memerlukannya.   
Dalam Islam sendiri bekerja itu diwajibkan kepada seluruh umat bagi yang 
mampu, tidak dikhususkan kepada laki-laki saja, sebagaimana dalam firman Allah:
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                                     
Artinya: Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. 
 
Di dalam ayat di atas menjelaskan tentang perintah yaitu memperbolehkan 
(al-amru lil ibahah). Maksudnya kata perintah yang dipahami memperbolehkan 
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sebuah aktivitas, bukan mewajibkan. Bertebaran di bumi artinya mencari nafkah 
dengan jual beli agar mendapatkan keuntungan. 
Desa Ranah merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Kampar 
Kabupaten Kampar. Masyarakat di desa tersebut banyak yang memiliki usaha 
sembako yaitu sebanyak 15 orang. Berikut adalah data pertumbuhan UMKM yang 
ada di Desa Ranah Kecamatan Kampar dari tahun 2016-2017: 
Tabel 1.1. 
Pertumbuhan Sektor UMK Beberapa Kecamatan di Desa Ranah Kecamatan 
Kampar 
No Jenis Usaha 2016 2017 2018 
1 Sembako 10 13 15 
2 Beras 3 3 3 
3 Barang Pecah Belah 2 1 1 
4 Sayur Mayur 12 10 11 
5 Warung Makan 3 2 2 
6 Lainnya 5 6 4 
Sumber: Desa Ranah Kecamatan Kampar 
 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jenis usaha yang ada di Desa Ranah 
Kecamatan Kampar memiliki berbagai ragam seperti sembako, beras, barang pecah 
belah, sayur mayur, warung makan dan lainnya. Pada usaha sembako tahun 2016 
sebanyak 10 usaha, dan tahun 2017 mengalami peningkatan menjadi 13 usaha serta 
tahun 2018 meningkat kembali menjadi 15 usaha.  
Peningkatan usaha sembako mempengaruhi pendapatan tersendiri bagi 
pengusaha tersebut. Akan tetapi dengan banyaknya pengusaha sembako juga 
mengakibatkan adanya persaingan. Sehingga mengakibatkan pembeli berkurang dan 
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jumlah pendapatan pengusaha sembako tidak stabil di tiap tahunnya jadi pengusaha 
sembako mengalami permasalahan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang 
“Peranan Usaha Sembako Dalam Memenuhi Kebutuhan Rumah Tangga Di 
Desa Ranah Kecamatan Kampar Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah:  
a. Bagaimana Peranan Usaha Sembako Dalam Memenuhi Kebutuhan Rumah 
Tangga Di Desa Ranah Kecamatan Kampar? 
b. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah tentang Peranan Usaha Sembako Dalam 
Memenuhi Kebutuhan Rumah Tangga Di Desa Ranah Kecamatan Kampar? 
C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui peranan usaha sembako dalam memenuhi kebutuhan 
rumah tangga di Desa Ranah Kecamatan Kampar  
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang peranan usaha sembako 





2. Manfaat Penelitian  
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 
a. Bagi peneliti untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai Tinjauan 
Ekonomi Syariah tentang Peranan Usaha Sembako Dalam Memenuhi Kebutuhan 
Rumah Tangga. 
b. Bagi perpustakaan diharapkan dipergunakan untuk memperkaya koleksi dalam 
ruang lingkup karya-karya penulisan lapangan. 
c. Bagi masyarakat memberikan informasi tentang usaha sembako sebagai 
alternatif pilihan yang diharapkan dapat membantu perekonomian mereka. 
 
D. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Peneliltian ini adalah penelitian lapangan (field research). Adapun lokasi 
penelitian ini di lakukan  di Desa Ranah Kecamatan Kampar. Alasan meneliti di 
Desa ini adalah karena banyak masayarakat yang memiliki pekerjaan sebagai 
pedagang sembako. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengusaha sembako yang ada di Desa 
Ranah Kecamatan Kampar. Sedangkan objek penelitian ini adalah peranan usaha 
sembako di Desa Ranah Kecamatan Kampar Dalam Memenuhi Kebutuhan 
Rumah Tangga Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 
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3. Populasi dan Sampel 
Menurut Lexy Maleong populasi adalah semua anggota kelompok 
manusia, binatang, peristiwa atau bendayang tinggal bersamadalam suatu tempat 
dan secara terencana menjadi suatu target kesimpulan dari hasil akhir suatu 
penelitian
6
. Populasi dalam penelitian ini adalah 15 pengusaha sembako.  
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel 
yaitu 15 pengusaha sembako. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari pengusaha sembako yang ada di 
Desa Ranah Kecamatan Kampar.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur 
kepustakaan seperti buku-buku serta sumber lainnya yang berkaitan dengan 
judul penelitian. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah instrumen lain yang sering di jumpai dalam 
penelitian pendidikan  yakni dengan cara memberikan pengamatan secara 
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langsung pada suatu objek penelitian.  Penulis melakukan pengamatan di 
lokasi penelitian untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai 
subjek penelitian. Bentuk pengamatan yang penulis lakukan adalah secara 
langsung, sehingga penulis dapat mangamati langsung segala aspek yang 
terjadi di lapangan. 
b. Wawancara  
Wawancara atau interview adalah metode interview atau 
wawancara  yang merupakan satu teknik pengumpulan data dalam metode 
survey melalui daftar pertanyaan yang diajaukan secara lisan terhadap 
responden. Wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara terbuka 
(open interview), dimana informan tidak merasa dirinya sedang 
diwawancarai sehingga informasi yang didapat benar-benar murni tanpa 
rekayasa. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian dan 
sebagainya. Dalam penelitian ini dokumentasi di gunakan untuk 
memperoleh kegiatan serta proses sistem bagi hasil di bank. 
6. Teknik Analisa Data 
Setelah data yang memiliki keterkaitan dapat penulis kumpulkan, maka 
penulis selanjutnya mengumpulkan data-data tersebut dengan menggunakan 
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metode kualitatif yaitu menganalisa data dengan jalan mengklasifikasikan data-
data berdasarkan persamaan jenis dari data tersebut, dan kemudian diuraikan 
antara data satu dengan data yang lainnya sehingga diperoleh gambaran yang 
utuh tentang masalah yang diteliti. 
7. Metode Penulisan 
a. Metode deduktif, yaitu pengumpulan data-data yang ada kaitannya dengan 
masalah yang akan diteliti, kemudian data tersebut dianalisa dan diambil 
kesimpulan secara khusus. 
b. Metode deskriptif, yaitu menggambarkan secara tepat masalah yang 
diteliti sesuai dengan yang diperoleh, kemudian dianalisa sesuai dengan 
masalah tersebut. 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Pada bagian ini, dipaparkan tentang Latar Belakang Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
  Pada bab ini berisikan Gambaran Umum Desa Ranah Kecamatan 





BAB III :  TINJAUAN TEORETIS 
  Merupakan bab yang mengenai pengertian usaha sembako dan 
sumber hukumnya, urgensi sembako komoditas lainnya, distribusi 
sembako, pengertian rumah tangga, teori pyramid dan kebutuhan 
rumah tangga.    
BAB IV :   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini berisikan peranan usaha sembako di Desa 
Ranahkecamatan Kampar Dalam Memenuhi Kebutuhan Rumah 
Tangga dan Tinjauan Ekonomi Syariah tentang peranan usaha 
sembako di Desa Ranah Kecamatan Kampar Dalam Memenuhi 
Kebutuhan Rumah Tangga 
BAB V : PENUTUP 
  Bagian ini merupakan bagian penutup berisikan kesimpulan 
penulis terhadap masalah-masalah yang dibahas dan saran-saran 
yang diharapkan dapat berguna bagi pengusaha sembako tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
